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RINGKASAN

Penelitian tentang * Faktor-Faktor Penghambat Tenaga Kerja Perempuan
Untuk berorganisasi Dalam serikat Pekerja (Studi Kasus Pramuniaga Perempuan Di
Pertokoan Swalayan Kotamadia Dati 1l Semarang) ini dilakukan karena sektor
perdagangan merupakan sektor terbesar dalam menyumbang pendapatan dan dalam
menyerap tenaga ‘%erja, khususnya tenaga kerwa wanita untuk pertokoan swalayan .
Di samping itu ‘ada anggapan bahwa dalam pekerjaan terdapat diskriminasi
pembagian kerja didasarkan seksualitas atau gender.

Metode penelitian dilakukan dengan metode yang berspektif perempuan dan
tipe penelitian ini adalah studi deskriptif , yaitu suatu penelitian yang mencoba
memberikan gambaran secara mendalam terhadap sesuatu masalah. Populasinya
ditentukan secara “purposive” adalah pramuniaga perempuan yang bekerja di
Pertokoan Swalayan Kodia Dati {1 Semarang, yaitu sebanyak 45 orang dan masing-
masing swalayan sebanyak 15 orang. Wawancara merupakan metode yang sangat
penting. dan keseluruhan data primer dan sekunder setelah diolah disusun dalam
- bentuk tabel,

. Berdasarkan hasil penelitian, ternvata di kalangan pramuniaga perempuan
tidak terjadi internalisasi gender berkaitan dengan sifat atau jenis pekerjaannya,
hubungan dengan keluarga, konsumen masyarakat sekitar tempat tinggal cukup baik.
Dt samping itu, hampir semua pramuniaga perempuan tidak mengetahui hak-haknya
sebagai tenaga kerja, termasuk mengenai hak untuk berorganisasi serta tidak
mengetahui fungsi organisasi serikat pekeria, sehingga menjadi penyebab atau faktor

penghambat untuk mehjadi anggotanya.
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BAB I

PENDAHULUAN

Sejak kemerdekaan 17 Agustus 1945 dan khususnya dalam usaha
pembangunan yang kini sedang giat dilakuken oleh bangsa Indonesia, telah
menghilangkan pandangan tradisionil yang bernada sinis terhadap perempuan.
Pandangan tradisionil dan sinis tersebut menggambarkan kelemahan perempuan
seperti ucapan ** swarga nunut neraka katut”, seolah-olah perempuan itu tidak mandiri.
Sebaliknya sikap bangsa kita misainya di kalangan suku Jawa masih sangat berlebih-
lebihan terhadap seorang laki-laki yang akan menjadi tumpuan atau tiang utama
kehidupan di kemudian hari, Hal ini masih terasa sekali dalam ucapan yang
dilontarkan untuk menyanjung anak laki-lakinya seperti “mikul duwur mendem jero”,
yang artinya bahwa laki-laki itu mempunyai tanggung jawab vang besar dan berat.
Namun demikian kita tidak dapat mengingkari dari sifat tradisi ketimuran serta kodrat
kaum perempuan , yang selayaknya untuk tetap dihargai dalam bentuk perlindungan
hukum. "

Dalam bidang ketenagakerjaan atau perburuhan bentuk perlindungan hukum
bagt kaum perempuan, merupakan kekhususan berdasarkan tradisi dan sifat kodrat
tersebut, namun tidak berarti diskriminasi atau perlindungan yang dilebih-lebihkan.
Pada saat ini penduduk di Indonesia jika dibandingkan antara laki-laki dan
perempuan, maka jumlah perempuan sudah mendekati 2 (dua) kali jumlah laki-
lakinya.

Secara teoritis, maka jelas bahwa perempuan merupakan sumber daya manusia
yang secara kuantitatif akan lebih besar keikutsertaannya dalam pelaksanaan
pembangunan dalam arti luas.

Pada beberapa dekade terakhir, keikufsertaan angkatan kerja perempuan,
khususnya di perkotaan naik sedikit. Hal im disebabkan terutama karena peningkatan
angkatan kerja perempuan berusia muda antara 15 — 29 tahun (Oey, {1985). Namun
demikian pertumbuhan angkatan kerja perempuan itu, ternyata tidak diikuti oleh
peningkatan peluang kerja mereka . Berbeda dengan para pekerja laki-laki, mereka




dibatasi untuk masuk ke sektor ekonomi moderen. Sedangkan bagi mercka yang
berhasil memasukinya secara seksual didiskriminasikan di dalam sistem pembagian
kerja masyarakat (Boserup, 1984), dan terkonsentrasi dalam pekerjaan berupah
rendah. Mereka juge menghadapi berbagai persoalan, seperti pembedaan upah dengan
pekerja laki-laki, tiadanya cuti haid dan melahirkan, pelecehan seksual, dan lain-tain.

Di antara beberapa kemungkinan intervensi kebijaksanaan yang bisa dilakukan
baik oleh pemerintah maupun swasta untuk mengatasi berbagai persoalan yang
dihadapi perempuan, adalah mengembangkan ikl;im yang kondusif dan mendorong
mereka untuk berorganisasi dalam serikat pekerja yang otonom. Serikat pekerja tanpa
memandang batasan-batasannya, merupakan salah satu jalur kunci untuk memperbaiki
kondisis pekeria (Briskin, 1987: 280). Hal itu juga berkaitan dengan proyek feminis
yang penting yaitu membuat organisasi sangat besar menjadi lebih demokratis dan
lebih sportif terhadap cita-cita kemanusiaan (Acker, 1990: 140).

Teori dan penelitian vang berkembang dan pelaksanaan penelitian, sampai
sekarang umumnya tradisionil dan andosentris, artinya ilmu pengetahuan yang
dihasilkan dari penelitian laki-laki, topik penelitiannya dipilih karena dianggap oleh
laki-laki penting '~ sampelnya hampir semuanya laki-laki dan interprestasinya
menggunakan perspektif laki-laki. Oleh karenanya ilmu pengetahuan tersebut, disebut
oleh para ilmuwan sosial sebagai “ male bias”, vang perlu diperbaiki deﬁgan
mengadakan penelitian vang berfokus pada pengalaman perempuan sebagai bagian
dari khasanah ilmu pengetahuan. Untuk itu filosofi penelitian perlu dirubah sehingga
peneliti tidak menempatkan dirinya lagi sebagai subyek dan perempuan yang diteliti
sebagai obyek (Harding, 1987; Wijaya: 1990; Sadli: 1992).

Penglitian ini akan mengambil kasus pramuniaga perempuan yang bekerja di
perusahaan-perusahaan swalayan atau supermarket di Kotamadia Daerah Tingkat 11
Semarang. Hal ini dilakukan berdasarkan pada pertimbangan bahwa sektor
perdagangan mérupakan sektor terbesar dalam menyumbang pendapatan daerah dan
dalam menyerap tenaga kerja. Perkembangan dan munculnya swalayan baik yang
dikembangkan oleh pengusaha lokal maupun nasional, yang menjual berbuagai barang
dagangan ini dalam kenyataannya membutuhkan dan mampu menyerap ribuan

karyawan yang sebagian besar merupakan perempuan, terutama sebagai pramuniaga.





